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ABSTRAK

Seiring dengan bertambahnya dimensi geometrik simpang akibat

pelebaran jalan arteri Bypass Kota Padang menyebabkan kendaraan

bermanuver lebih jauh ketika melewati persimpangan. Kegiatan

manuver tersebut dapat menyebabkan konflik yang membahayakan.

Selain itu, persimpangan yang lebih lebar menyebakan jarak yang

ditempuh lebih jauh dan membutuhkan waktu yang lebih lama sehingga

pengendara cederung melakukan pelanggaran untuk memperpendek

jarak dan waktu ketika melewati simpang. Penelitian dilakukan untuk

mendiskripsikan jenis pelanggaran dan konflik yang dilakukan

pengendara sepeda motor dan pengemudi kendaraan ringan di

simpang empat bersinyal Bypass-M.Hatta dan membandingkan dengan

hasil penelitian sebelum terjadi perubahan dimensi geometrik.

Didapatkan kendaraan yang paling banyak menyebabkan peristiwa

bergabung (merging) berasal dari arah barat dengan persentase

35,04%, sedangkan yang paling banyak menyebabkan bersilang

(crossing) berasal dari arah timur dengan persentase 32,74%.

Perbandingan persentase pelanggaran oleh sepeda motor sebelum dan

sesudah perubahan dimensi geometrik simpang yaitu menerobos lampu

merah dan berhenti ditempat larangan adalah 2,79% menjadi 22,21%

dan 8,08% menjadi 20,50%. Perbandingan persentase pelanggaran

oleh angkutan umum sebelum dan sesudah perubahan dimensi

geometrik simpang yaitu menerobos lampu merah dan berhenti

ditempat larangan adalah 5,46% menjadi 11,03% dan 42,59% menjadi

44,12%.
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